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INTISARI

Telah dilakukan kegiatan praktik kerja lapangan tentang analisis neodimium
(Nd) dan pengotornya dari konsentrat logam tanah jarang hidroksida (REOH) dengan
proses pilot plant. Proses pengolahan REOH dengan pilot plant yaitu memisahkan
masing-masing unsur yang terdapat didalamnya yaitu antara lain serium (Ce) dan
neodimium (Nd) dibuat menjadi Ce hidroksida dan Nd hidroksida. Rare earth
hydroxide (REOH) merupakan hasil olah pasir monasit. Tahap pengolahan REOH
dengan pilot plant meliputi proses pelarutan, proses dijesti, proses pengendapan dan
proses pengeringan, kemudian hasil endapan yang sudah dikeringkan ditimbang 0,5
gram dan dianalisis menggunakan XRF (X-Ray Fluorescence). Analisis neodimium ini
menggunakan instrumen XRF karena analisisnya lebih cepat, mudah digunakan,
sampel berupa bubuk atau butiran, banyak unsur dapat dianalisa sekaligus, dan tidak
merusak sampel. Hasil dari proses pilot plant diperoleh endapan neodimium (Nd)
sebesar 493,9 gram dan endapan secara teoritis diperoleh sebesar 336,5957 gram.
Selain itu dilakukan penentuan kadar air dalam neodimium yang bertujuan untuk
menguapkan air yang berada didalam endapan, sehingga diperoleh kadar air pada
neodimium hasil proses pilot plant secara berurutan Nd(OH)a4 I, Nd(OH)4 11, Nd(OH)4
11 dan Nd(OH)s IV adalah 5,85%; 5,70%; 3,30%; dan 4,98% sehingga dapat
disimpulkan hasil Nd dari proses pilot plant ini masih didapatkan pengotor dan kualitas
Nd belum murni.
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